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RINGKASAN

A Muh Ridho Refinaldo, 218.0105.1.203. Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Islam Malang, Evaluasi Dan Pengembangan Jaringan Distribusi Air
Bersih Di Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara Kabupaten Nunukan: Dr. Ir.
Hj. Eko Noerhayati, M.T. Dan Anita Rahmawati, S.ST., MT.

Pesatnya pertumbuhan penduduk dan banyaknya pembangunan
permukiman beriringan dengan meningkatnya jumlah kebutuhan air bersih
khususnya air minum. Rencana pengembangan suatu kota pada dasarnya sangat erat
kaitannya dengan ketersediaan air bersih di wilayah tersebut, karena air bersih
merupakan kebutuhan pokok manusia yang sangat penting untuk dipenuhi. Namun
beberapa konsumen pada desa tertentu yang merupakan bagian dari daerah layanan
jaringan perpipaan PDAM cabang Sebatik Utara tidak mendapatkan pasokan air
bersih. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan alternative/solusi
dalam pemecahan masalah air bersih terutama untuk daerah Desa Pancang
Kecamatan Sebatik Utara.

Data yang diperlukan pada studi ini adalah data jumlah penduduk Desa Sei
Pancang Kecamatan Sebatik Utara 5 tahun terakhir, data pelanggan PDAM 5 tahun
terakhir, data kebutuhan air bersih, data sumber air bersih dan volume reservoir,
serta data peta jaringan distribusi air bersih. Teknik evaluasi yang digunakan dalam
studi ini menggunakan metode dengan perhitungan korelasi paling besar yaitu
metode aritmatika. Peta jaringan distribusi air bersih akan dievaluasi dengan
menggunakan software epanet.

Hasil dari penelitian ini yaitu jumlah penduduk Desa Sei Pancang
Kecamatan Sebatik Utara pada tahun 2022 adalah sebesar 5250 jiwa dan proyeksi
jumlah penduduk dan pelanggan untuk 10 tahun kedepan didapati jumlah penduduk
meningkat menjadi 7018 jiwa. Penggunaan air pada tahun rencana pengembangan
yaitu tahun 2023 di daerah penduduk Desa Sei Pancang Kecamatan Sebatik Utara
antara lain meliputi, dengan kebutuhan rata — rata perhari 9,045 It/dt, kebutuhan
harian maksimum 10,402 It/dt, dan kebutuhan jam puncak 13,568 It/dt. Sedangkan
untuk tahun 2032 kebutuhan air meningkat, untuk kebutuhan rata —rata  per hari
11,697 It/dt, kebutuhan harian maksimum 13,451 It/dt, dan kebutuhan jam puncak
20,177 It/dt.

Kata Kunci: Air Bersih, Metode Aritmatika, Software Epanet
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SUMMARY

A Muh Ridho Refinaldo, 218.0105.1.203. Civil Department, Faculty of
Engineering, Islamic University of Malang, Evaluation and Development of Clean
Water Distribution Networks in Pancang Village, North Sebatik District, Nunukan
Regency: Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T. And Anita Rahmawati, S.ST., MT.

Rapid population growth and the large number of residential developments
go hand in hand with the increasing need for clean water, especially drinking water.
Basically, a city's development plan is closely related to the availability of clean
water in the area, because clean water is a basic human need that is very important
to fulfill. However, several consumers in certain villages which are part of the
PDAM North Sebatik branch pipe network service area do not receive a clean water
supply. With this research, it is hoped that it can provide alternatives/solutions in
solving clean water problems, especially for the Pancang Village area, North
Sebatik District.

The data needed in this study is data on the population of Sei Pancang
Village, North Sebatik District for the last 5 years, data on PDAM customers for
the last 5 years, data on clean water needs, data on clean water sources and reservoir
volume, as well as map data on the clean water distribution network. The evaluation
technique used in this study uses the method with the largest correlation calculation,
namely the arithmetic method. The clean water distribution network map will be
evaluated using epanet software.

The results of this research are that the population of Sei Pancang Village,
North Sebatik District in 2022 will be 5250 people and projections for the number
of residents and customers for the next 10 years show that the population will
increase to 7018 people. Water use in the development plan year, namely 2023, in
the residential area of Sei Pancang Village, North Sebatik District, includes, among
other things, an average daily need of 9,045 It/s, a maximum daily need of 10,402
It/s, and a peak hour need of 13,568 It/s. Meanwhile, in 2032 water demand will
increase, with an average daily demand of 11,697 It/second, a maximum daily
demand of 13,451 It/second, and a peak hour demand of 20,177 It/second.

Keywords: Arithmetic Method, Clean Water, Epanet Software
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang tengah gencar melakukan
pembangunan. Sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki potensi air terbesar ke
5 di dunia yang sebagian besar dimanfaatkan pemerintah sebagai kemakmuran rakyat,
akan tetapi penggunaan air perlu dikelola dengan baik supaya tidak terbuang percuma
dan kualitasnya akan tetap terjaga (KLHK,2017). Pesatnya pertumbuhan penduduk dan
banyaknya pembangunan permukiman beriringan dengan meningkatnya jumlah
kebutuhan air bersih khususnya air minum. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyedian Air Minum, air baku untuk air minum
rumah tangga, yang selanjutnya disebut air baku adalah air yang berasal dari dari
sumber air permukaan, air tanah, air hujan dan air laut yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum. (Putra, Suhartanto, dan Chandrasasi 2020).

Penyediaan air bersih dari sumber ke konsumen melalui beberapa cara yaitu
langsung di tampung dari pipa transmisi menuju ke jaringan konsumen ataupun melalui
reservoir dan kemudian dialirkan melalui jaringan distribusi sesuai dengan fungsi
pokoknya vyaitu menghantarkan air bersih keseluruh pelanggan dengan tetap
memperhatikan faktor kualitas, kuantitas dan tekanan air (Tafano, Noerhayati, dan
Rachmawati 2017). Namun pada kenyataannya sering kali air yang di konsumsi
pelanggan berkurang ataupun tidak mengalir sama sekali. Permasalahan tersebut
muncul ketika jaringan distribusi tidak dapat beroperasi dengan baik ataupun terjadi
kerusakan pada beberapa bagian jaringan distribusi karena faktor teknis maupun non
teknis (Al Rizki 2022).

Rencana pengembangan suatu kota pada dasarnya sangat erat kaitannya dengan
ketersediaan air bersih di wilayah tersebut, karena air bersih merupakan kebutuhan
pokok manusia yang sangat penting untuk dipenuhi. Semakin berkembangnya kota dan
makin meluasnya lahan permukiman dan fasilitas — fasilitas lain yang ada berdampak
pada makin meningkatnya kebutuhan air bersih sebanding dengan makin
meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan wilayah tersebut. Berdasarkan

data perkembangan penduduk selama lima tahun terakhir diketahui bahwa laju
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pertumbuhan penduduk di Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara rata — rata sebesar
5 % per tahunnya Mengingat peranan pelayanan air bersih yang begitu besar terhadap
pertumbuhan penduduk yang sangat pesat berimplikasi pada peningkatan kebutuhan
air bersih di Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara, maka perlu diusahakan adanya
peningkatan pelayanan system jaringan distribusi serta penyediaan air bersih secara
memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya

Pada wilayah Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara sudah terdapat sistem
penyediaan air bersih yang dikelola oleh PDAM cabang Sebatik Utara yang di naungi
olen PERUMDA Tirta Taka Kabupaten Nunukan dan memiliki debit sumber yaitu
sebesar 20 liter/detik. Dalam pengoperasianya sistem distribusi air bersih tersebut
kurang efektif karena masih mengalami permasalahan seperti yang dipaparkan di atas.
Sebagian masyarakat sudah terlayani, namun beberapa konsumen yang merupakan
bagian dari daerah layanan jaringan perpipaan PDAM unit Sebatik Utara sampai belum
mendapatkan pasokan air bersih.. Pada jaringan distribusi air bersih di wilayah Desa
Pancang Kecamatan Sebatik Utara banyak sarana pendukung atau komponen jaringan
yang kurang diperhatikan kondisinya misalnya pada jaringan pipa distribusinya yang
kotor ataupun mengalami kerusakan sehingga tidak dapat beroperasi dengan maksimal.
Melihat dari latar belakang tersebut diperlukan upaya evaluasi pada sistem penyediaan
air bersih dan memperbaiki sistem jaringan yang ada sehingga masalah-masalah yang
berhubungan dengan distribusi air bersih dapat teratasi.

Pada penelitian ini untuk mengevaluasi jaringan pipa distribusi menggunakan
sebuah software yaitu Epanet versi 2.0, dimana Program Epanet 2.0 dapat membantu
mengetahui laju aliran, kecepatan, head losses dan faktor gesekan pada pipa dalam
jaringan distribusi air bersih. Analisa jaringan pipa distribusi menggunakan Progam
Epanet 2.0 adalah dengan menginput data yang sudah didapatkan dari hasil tracking
serta dari analisa perhitungan kebutuhan air penduduk sehingga akan didapat simulasi
pengoperasian jaringan air bersih (Fitria, t.t.). Maka dari itu Penulis menjadikan ini
sebagai dasar dalam evaluasi yang berjudul “Studi Perencanaan Pengembangan
Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih Di Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara

Kabupaten Nunukan”.
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1.2 ldentifikasi Masalah

1.

Seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk serta berkembangnya aktifitas
masyarakat maka tuntutan kebutuhan air bersih semakin diperlukan baik dari
sisi kualitas maupun kuantitasnya.

Unit — unit pengelolaan air bersih yang ada saat ini kurang memadai dan untuk
menjaga kuantitas air bersih dimasa yang akan datang maka perlu diadakan
Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih yang lebih luas agar
seluruh masyarakat dapat terlayani secara optimal.

Tingkat layanan pada jam — jam tertentu yang kurang dapat terpenuhi secara
optimal.

1.3 Rumusan Masalah

1.

Berapa proyeksi jumlah penduduk di Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara
pada tahun 2032 ?

Berapa jumlah kebutuhan air bersih Desa Pancang Kecamatan Sebatik Utara di
tahun 2022 (Eksisting) dan 10 tahun yang akan datang (Proyeksi) ?
Bagaimana hasil evaluasi sistem jaringan distribusi air bersih pada kondisi
eksisting 2022 ?

Bagaimana jaringan distribusi air bersih yang memenuhi di Desa Pancang
Kecamatan Sebatik Utara Pada tahun 2032 ?

1.4 Batasan Masalah

1.
2.
3.

Tidak membahas kualitas air bersih.

Tidak menghitung Rancangan Anggaran Biaya (RAB) .

Evaluasi Sistem Distribusi Air Bersih ini hanya di wilayah Desa Pancang
Kecamatan Sebatik Utara Kabupaten Nunukan.

Perhitungan dimensi pipa saluran dan merencanakan dengan menggunakan
software EPANET 2.0 dan sumber air baku, kualitas air baku yang akan diambil
atau dimanfaatkan dan di distribusikan, diasumsikan telah memenuhi krtieria

teknis kualitas air bersih.
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1.5 Tujuan dan Manfaat

Tujuan

1.

Untuk mengetahui berapa proyeksi jumlah penduduk di Desa Pancang
Kecamatan Sebatik Utara pada tahun 2032.

2. Untuk mengetahui berapa jumlah kebutuhan air bersih Desa Pancang
Kecamatan Sebatik Utara di tahun 2022 (Eksisting) dan 10 tahun yang akan
datang (Proyeksi).

3. Untuk mengetahui hasil evaluasi sistem jaringan distribusi air bersih pada
kondisi eksisting 2022.

4. Untuk mengetahui jaringan distribusi air bersih yang efektif di Desa Desa
Pancang Kecamatan Sebatik Utara Pada tahun 2032.

Manfaat

1. Memberikan masukan atau alternatif kepada pengelola / penyedia air bersih
untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen.

2. Sebagai referensi untuk penelitian tahapan selanjutnya.

1.6 Lingkup Pembahasan

© 0o N o g b~ w D

[
= o

Menghitung kebutuhan air bersih 10 tahun kedepan
Memproyeksi pertumbuhan jumlah penduduk
Menghitung kebutuhan air domestik

Menghitung kebutuhan air non domestik
Menghitung total kebutuhan air

Menghitung kehilangan air

Menghitung kebutuhan air harian rata — rata
Menghitung kebutuhan air harian maksimum
Menghitung kebutuhan air jam puncak

Menghitung dimensi pipa air bersih

. Mendesain perencanaan jaringan pipa distribusi air bersih menggunakan

software Epanet 2.0



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Proyeksi jumlah penduduk di Desa Sei Pancang Kecamatan Sebatik Utara pada
tahun 2032 adalah 7018 Jiwa
2. Jumlah kebutuhan air bersih di Desa Sei Pancang tahun 2023 dengan kebutuhan
rata — rata perhari 9,045 It/dt, kebutuhan harian maksimum 10,402 It/dt, dan
kebutuhan jam puncak 13,568 It/dt. Sedangkan untuk tahun 2032 kebutuhan air
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meningkat, untuk kebutuhan rata — rata  per hari 11,697 lt/dt, kebutuhan harian
maksimum 13,451 It/dt, dan kebutuhan jam puncak 20,177 It/dt.

3. Hasil evaluasi sistem jaringan distribusi air bersih pada kondisi eksisting 2022
didapati Jumlah Node 20 , Pipa 25 dan 1 buah reservoir serta menggunakan tipe
jaringan branch/bercabang, dan peta jaringan eksisting dapat digunakan.

4. Jaringan distribusi air bersih yang efektif di Desa Sei Pancang Kecamatan Sebatik
Utara Pada tahun 2032 berdasarkan hasil analisis dan running Epanet 2.0 yaitu
tetap menggunakan tipe jaringan distribusi yang digunakan saat ini (jaringan
bercabang/branch) dengan tambahan 26 node, 32 pipa, serta 1 buah reservoir.
Perencanaan jaringan distribusi ini akan menggunakan pipa HDPE dengan
diameter 8 inch, 6 inch, dan 4 inch dan total panjang pipa 3047 meter. Berdasarkan
Perhitungan didapat energi relatif maksimum sebesar 11,11 m, energi relatif

minimum 3,95 m, dan total kehilangan energi sebesar 12,75 meter.

5.2 Saran
1. Kebutuhan air bersih di Desa Sei Pancang Kecamatan Sebatik Utara semakin
meningkat setiap tahunnya disebabkan banyak faktor, untuk meminimalkan
kekurangan air, maka perlu dilakukan efisiensi dalam pemakaian air yang ada.
2. Dibutuhkan penambahan sumber air baru untuk dapat melayani kebutuhan air
bersih penduduk, dikarenakan masyarakat di daerah tersebut lebih memilih untuk
menggunakan sumber alami

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan aplikasi lain seperti WaterCad.

69
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